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PENDAHULUAN

Sistem saraf

- adalah kumpulan sel yang khusus menghantarkan

dan mengintegrasikan informasi ( Bray, 1988) 

- mengkoordinasikan respon cepat

- sistem kontrol tubuh yang lain → sistem endokrin; 

mengatur akttivitas tubuh lebih lama
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Klasifikasi : 

a. Sistim saraf pusat (SSP=CNS), terdiri dari: 

otak dan medula spinalis

b. Sistem saraf perifer (PNS), mencakup: 

- divisi aferen : serat saraf  yang membawa  

informasi / stimuli sensori/visceral ke SSP 

- divisi eferen: serat saraf  yang membawa  

informasi dari SSP(=CNS)  ke saraf 

perifer (=PNS) 
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Figure.2.1. Various types of neurones



Fig.2.2. Diagram of a motor neurone (E.R= 

endoplasmic reticulum)



Jenis  neuron

1. Neuron aferen, memberitahu SSP 

mengenai kondisi lingkungan eksternal 

dan internal

2. Neuron eferen, membawa instruksi dari 

SSP ke organ efektor (otot dan 

kelenjar)

3. Antarneuron, mengintegrasikan 

informasi aferen dan memformulasikan 

respon eferen

Ros Sumarny PNS dan ANS 8



9



Ros Sumarny 10PNS dan ANS



Traktus

Traktus asendens

Menyalurkan sinyal dari masukan aferen 

ke otak. Contoh:  Traktus spinothalamikus

Traktus desendens

menyampaikan pesan dari otak ke neuron 

eferen. Contoh:  Traktus kortikospinalis
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Ascending and descending tracts in the white matter of the 

spinal cord (continue)  



Refleks

• adalah respon apapun yang terjadi secara otomatis 

tanpa usaha sadar.

• Jalur-jalur saraf yang berperan dalam aktivitas 

refleks disebut lengkung refleks, yang mencakup 5 

komponen dasar, yaitu:

1. Reseptor 4. Jalur eferen

2. Jalur aferen 5. Efektor

3. Pusat integrasi
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SISTEM SARAF OTONOM (ANS)

• SISTEM SARAF YANG MENGATUR FUNGSI 

VISERAL TUBUH (TEK. DARAH, MOTILITAS 

DAN SEKRESI GASTROINTESTINAL, 

OUTPUT URIN, BERKERINGAT, SUHU 

TUBUH, DLL).

• DISEBUT JUGA SISTEM SARAF TAK SADAR.

• MENURUT FUNGSINYA, DIBEDAKAN ATAS:

– SISTEM SARAF SIMPATIS

– SISTEM SARAF PARASIMPATIS.

Ros Sumarny 16PNS dan ANS



Outflow Sistim Saraf Otonom

• Sistim saraf parasimpatis → Kraniosakral

Segment cranial : N. III, VII, IX, X 

Segement sacral : S2,3,4

• Sistim saraf simpatis  → Torakolumbal 

Segment Toraks 1 s/d 12

Segment Lumbal 1 dan 2
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SISTEM SARAF SIMPATIS

• SARAF SIMPATIS BERASAL DARI DALAM MED. 

SPINALIS DI ANTARA SEGMEN T-1 SAMPAI L-2 YAITU 

MOTONEURON SIMPATIS KORNU 

INTERMEDIOLATERAL SUBSTANSIA GRISEA 

MEDULLA SPINALIS.

• TIAP LINTASAN SIMPATIS TERDIRI ATAS:

• NEURON PRA GANGLION

• NEURON PASCA GANGLION

• BADAN SEL NEURON PRA GANGLION  DI KORNU 

INTERMEDIOLATERAL, SEDANGKAN SERABUTNYA 

BERJALAN MEL. RADIKS ANTERIOR MED. SPIN 

BERSAMA SARAF SPINALIS.
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SISTEM SARAF SIMPATIS (2)

• SERABUT PRA GANGLION 

MENINGGALKAN SARAF SPINAL DAN 

BERJALAN MELALUI RAMUS ALBA 

GANGLION RANTAI SIMPATIS 

(TRUNKUS SIMPATIKUS).

• DI TRUNKUS INI BERSINAPS DENGAN 

NEURON PASCA GANGLION
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SARAF PARASIMPATIS

• DISUSUN OLEH SERABUT SARAF 

KRANIAL III,VII, IX, X DAN SARAF 

SPINAL  SAKRAL  2,3,4

• NEURON PRA GANGLIONIK DAN 

PASCA GANGLIONIK SEPERTI PADA 

SARAF SIMPATIS.
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Respon fisiologis organ efektor

Organ efektor
Aktivasi  Saraf 

Simpatis Parasimpatis 

Denyut Jantung Dipercepat Diperlambat 

Arteri koronari Dilatasi Konstriksi

Pembuluh darah perifer Vasokonstriksi Vasodilatasi

Tekanan Darah Naik Turun

Bronkus Dilatasi Kontsriksi

Kelenjar saliva Sekresi  Sekresi 

Kelenjar air mata Sekresi  Sekresi 

Pupil mata Dilatasi Kontraksi 

Kelenjar keringat Ekskresi  Ekskresi 

Saluran cerna Peristaltik / relaksasi Peristaltik / kontraksi

Kelenjar saluran cerna Sekresi  Sekresi 
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Neurotransmitor

• Nama lain: Transmitor kimia, neurohumoral 

• Senyawa kimia yang berfungsi 

menghantarkan impuls saraf pada daerah 

sinaps

• Contoh: Asetilkolin (ACh)  & Adrenalin = 

Epinefrin (Epi) 
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Saraf kolinergik dan adrenergik 

• Saraf kolinergik: sistim saraf yang 

mensintesa dan menggunakan asetilkolin 

sebagai neurotransmiternya 

• Saraf  adrenergik : sistim saraf yang 

mensintesa dan menggunakan epinefrin 

sebagai neurotransmiternya 
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Reseptor Saraf Otonom

Saraf Kolinergik

• Muskarinik reseptor

• Nikotinik reseptor 

Saraf adrenergik

• Alfa reseptor : 1 ,  2

• Beta reseptor  : 1 ,  2

Ros Sumarny PNS dan ANS 30



Manfaat Mempelajari Sistim Saraf Otonom 

• Dengan mengetahui efek 

hambatan atau stimulasi 

neurotransmitor pada organ efektor 

----> target terapi suatu obat 
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SERABUT KOLINERGIK DAN ADRENERGIK

• NEURON PRA GANGLION SISTEM SIMPATIS 
DAN PARASIMPATIS SERTA NEURON PASCA 
GANGLION PARASIMPATIS MENSEKRESIKAN 
ASETIL KOLIN → KOLINERGIK

• SEBAGIAN BESAR NEURON PASCA GANGLION 
SIMPATIS MENSEKRESIKAN ADRENALIN →
ADRENERGIK.

• RESEPTOR KOLINERGIK: MUSKARINIK (M) DAN 
NIKOTINIK (N).

• RESEPTOR ADRENERGIK: ALFA DAN BETA.

• HAMBATAN, STIMULASI NEUROTRANSMITER  
DPT DIMANFAATKAN SEBAGAI TARGET 
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Figure 9-1. Anatomical and pharmacological characteristics of the somatic (Som),  

symphathetic (Sym), and parasympathetic (Para) divisions of the peripheral nervous systems. 

Ach = acetylcholine;    E     = epinephrine;       NE  =  norepinephrine.



Figure 2.21. Outflow of sympathetic (left) and 

parasumphatetic (right) fibers.



Figure 2.21. Outflow of sympathetic (left) and parasumphatetic (right) 

fibers.
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